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ABSTRAKSI 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan pelaku terbesar 

pada sektor ekonomi yang berkembang pada bidang perdagangan maupun jasa. 

Umumnya masalah yang dihadapi oleh UMKM di Kota Semarang adalah masalah 

permodalan usaha, di mana pengusaha mikro dan pedagang kecil belum memiliki 

modal usaha yang cukup untuk menjalankan dan mengelola kegiatan usahanya 

tersebut. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perkembangan serta 

perbedaan Usaha Mikro antara sebelum dan sesudah memperoleh kredit mikro 

dari Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang yang meliputi modal usaha, tenaga 

kerja (jam kerja), omzet penjualan dan keuntungan. 

 Objek penelitiannya adalah Usaha Mikro yang menjadi nasabah Koperasi 

Enkas Mulia Semarang dengan sampel sebanyak 70 responden. Jenis data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas dan uji 

pangkat tanda wilcoxon. 

   Berdasarkan perhitungan uji pangkat tanda wilcoxon untuk variabel modal 

didapatkan nilai –p sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti ada beda variabel 

sebelum dan sesudah memperoleh kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Kota 

Semarang atau terjadi peningkatan modal usaha sebesar 108% setelah 

mendapatkan kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang. 

Untuk variabel tenaga kerja (jam kerja) didapatkan nilai –p sebesar 0,000 

(0,000 < 0,05) yang berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh 

kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang atau terjadi peningkatan 

tenaga kerja (jam kerja) sebesar 12,5% setelah mendapatkan kredit mikro dari 

Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang. 

Untuk variabel omzet penjualan didapatkan nilai –p sebesar 0,000 (0,000 

< 0,05) yang berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh kredit 

mikro dari Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang atau terjadi peningkatan omzet 

penjualan sebesar 64% setelah mendapatkan kredit mikro dari Koperasi Enkas 

Mulia Kota Semarang. 

Untuk variabel keuntungan didapatkan nilai –p sebesar 0,000 (0,000 < 

0,05) yang berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh kredit 

mikro dari Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang atau terjadi peningkatan 

keuntungan sebesar 60% setelah mendapatkan kredit mikro dari Koperasi Enkas 

Mulia Kota Semarang. 

Dengan adanya pemberian kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia di 

Kota Semarang maka modal usaha, tenaga kerja (jam kerja), omzet penjualan dan 

keuntungan Usaha Mikro mengalami peningkatan yang sangat berarti. 
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